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Latar belakang: Semakin bertambahnya usia, maka semakin kompleks pula 
permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan fisik dan fungsional. Salah satu 
permasalahan yang kerap muncul adalah penurunan stabilitas, yang dalam hal ini 
adalah calf muscle sehingga menyebabkan terganggunya keseimbangan berjalan 
lasnsia. Tujuan: untuk mengetahi pengaruh penguluran statis calf muscle tendon 
unit terhadap peningkatan keseimbangan jalan lansia.  Subjek: 15 lansia wanita 
yang tinggal di Panti Wreda Dharma Bhakti, Surakarta dengan rentang usia 60-86 
tahun. Metodologi penelitian: Penelitian ini menggunakan metode quosi 
eksperimental dengan menggunakan rancangan one group pre-test and post-test 
design, dengan tujuan untuk mengetahui manfaat static  stretching calf muscle 
tendon unit terhadap peningkatan keseimbangan berjalan pada usia lanjut selama 
4 minggu. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat keseimbangan 
berjalan lansia adalah TUG test. Analisa: Uji normalitas data dengan 
menggunakan Shapiro Wilk kemudian dilanjutkan dengan uji beda parametrik  
dengan paired sample t Test Hasil: hasil analisis data pre test-post test diperoleh 
p= 0,001 Kesimpulan: Penguluran statis calf muscle tendon unit berpengaruh 
terhadap keseimbangan berjalan lansia wanita. 
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Background Phsycal and functional capacity problem is increase in elderly 
people. Poor flexibility of calf muscle tendon unit is one of the problem that make 
poor of gait balance. Purpose to know effect 4 weeks static calf muscle tendon 
unit stretching on gait balance of elderly. Subjek five teen healthy female 
volunteers, 60 to 86 years of age were recruited from panti wreda dharma bhakti 
surakarta. Method research use quasi experimental with one group pre-test and 
post-test design. Subject performed a static stretching program 5 days a week for 
4 weks. Time up and go test is used to know the effect of stretching on subject. 
Result mean from pre-test and post-test with TUG test was 3.1240 (p:0,001). 
Conclusion 4 weeks static calf muscle tendon unit stretching increase gait balance 
on elderly women. 
 
























Cogito ergosum (saya berfikir maka saya ada) 
 (Rene de Crates) 
Kesempurnaan tidak datang secara instant. Kesempurnaan datang karena kita 
terbiasa untuk melatihnya. 
 (Shaquille O-neal) 
 
Takkan ada benar, bila tak ada salah.Takkan pula ada keberhasilan, bila tak ada 
kegagalan.  
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